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MOTTO 
 
 
"Serahkan segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab Ia yang memelihara kamu." 
( 1 Petrus 5:7 ) 
 
"Tiada yang mustahil bagi orang yang percaya." 
 (Matius 19:26) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD 
Negeri Condongcatur Yogyakarta menggunakan metode pembelajaran discovery 
terbimbing. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-A SD Negeri Condongcatur Yogyakarta yang 
berjumlah 28 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Peneliti 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Pada siklus pertama dilakukan dalam satu kali 
pertemuan sedangkan pada siklus kedua dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdapat 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi dan tes. Sebelum digunakan dalam penelitian, tes divalidasi 
secara empirik dan expert judgment. Reliabilitas tes dihitung menggunakan Alpha 
Cronbach. Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif sementara hasil tes 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif persentase.   
Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya di atas 
KKM baru mencapai 71,43%, sehingga masih belum dapat mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian. Pada siklus II, langkah-langkah penerapan metode pembelajaran 
discovery untuk meningkatkan keberhasilan siswa dilakukan dengan cara pemberian 
motivasi, pembagian jumlah anggota kelompok yang lebih kecil dan keheterogenan 
anggotanya, serta memberikan kesempatan melakukan presentasi kelompok atas hasil 
praktikumnya di depan kelas. Persentase nilai siswa yang di atas KKM pada siklus II 
meningkat menjadi 89,29%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa metode 
discovey terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar IPA.  
 
 
Kata kunci: metode pembelajaran discovery terbimbing,  hasil belajar IPA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
IPA merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan 
cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian 
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain, Abdullah 
(1998:18). Oleh karena itu IPA mempunyai hubungan yang sangat luas terkait 
dengan kehidupan manusia.  
Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga 
perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan 
minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta 
yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya 
dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, IPA memiliki peran 
yang sangat penting. Bahkan kemajuan IPTEK yang begitu pesat sangat 
mempengaruhi perkembangan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan IPA 
di Indonesia dan negara-negara maju.  
Pendidikan IPA telah berkembang di negara-negara maju dan telah terbuk-
ti dengan adanya penemuan-penemuan baru yang terkait dengan teknologi. Akan 
tetapi di Indonesia sendiri belum mampu mengembangkannya. Pendidikan IPA di 
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Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, padahal untuk memajukan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sains penting dan menjadi tolak ukur 
kemajuan bangsa.  
Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata pelajaran IPA tidak begitu di-
minati dan kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik yang mene-
rapkan konsep IPA. Permasalahan ini terlihat pada cara pembelajaran IPA serta 
kurikulum yang diberlakukan belum sesuai atau malah mempersulit pihak sekolah 
dan siswa didik. Banyak masalah yang dihadapi oleh pembelajaran IPA, oleh 
sebab itu untuk memperbaiki pendidikan IPA di tingkat SD diperlukan 
pembenahan kurikulum dan metode pembelajaran yang tepat dalam pendidikan 
IPA. Masalah ini juga yang mendasari adanya kurikulum yang disempurnakan 
dan yang saat ini sedang di kembangkan di sekolah-sekolah, yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebut-
kan, bahwa setiap tingkat satuan  pendidikan berhak menyusun kurikulum sendiri 
sesuai eksistensi satuan pendidikan yang bersangkutan, atau dikenal dengan 
istilah KTSP. Dengan KTSP ini, guru berhak menambah indikator yang sesuai 
dengan lingkungan anak, dengan begitu guru lebih leluasa untuk menerapkan 
metode yang tidak membosankan bagi anak. 
Tentang pembelajaran IPA sesuai KTSP, Mulyasa (2007: 110-111) 
mengatakan bahwa:  
"IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan keterampilan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi juga 
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merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
wahana peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah”. 
 
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa metode pembelajaran yang tepat di-
gunakan dalam pembelajaran IPA adalah bersifat penemuan atau dikenal istilah 
discovery, yakni sebuah metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
sensifitas pola pikir siswa secara aktif, kritis, dan inovatif. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA yang ideal bagi tingkatan siswa SD yaitu perlunya menekankan 
pengalaman secara langsung. Hal ini bertujuan agar dapat merangsang (stimulasi) 
sensitif daya pikir siswa terhadap gejala alam yang timbul, menumbuhkan 
motivasi pola pikir aktif siswa untuk mengkritisi dan memecahkan masalah yang 
ada secara berkelompok tentang fenomena alam yang timbul. Dengan demikian 
siswa dapat memahami dan menguasai materi IPA dengan mudah karena 
mengalami secara langsung dan bekerjasama. 
Berdasarkan data hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 
Condongcatur Sleman dapat dilihat dari nilai Ujian Tengah Semester I tahun 
pelajaran 20012/2013 pada tabel 1.1 di bawah :   
Tabel 1.1 
Daftar Nilai UTS Kelas V Semester 1 
 
Mata Pelajaran P. Agama PKn B. Ind Mat IPA IPS 
Rata-rata nilai 80 66 73 69 63 62 
Nilai tertingi 94 86 92 82 81 77 
Nilai terendah 68 69 61 50 40 52 
  Sumber: SD Negeri Condongcatur, 2012 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas, nampak bahwa hasil belajar IPA kelas V 
masih rendah, yaitu 63. Apabila Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sebesar 75, dari 28 siswa yang ada, terdapat 16 siswa yang nilainya di 
bawah KKM atau  55,17%. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari 50% nilai IPA 
belum memenuhi KKM. 
Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab hasil belajar IPA siswa 
rendah, diantaranya kurang perhatiannya siswa pada saat pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan siswa merasa pembelajaran IPA di kelas membosankan, kurang 
menantang, sehingga siswa kurang berminat menyimak pelajaran IPA. Selama 
ini pembelajaran IPA banyak dilakukan dengan pendekatan pembelajaran 
ekspositori, yaitu pembelajaran berupa pemberian informasi verbal yang 
diperoleh dari buku dan penjelasan guru. Siswa hanya memperoleh informasi 
melalui aktifitas mendengarkan, membaca dan  mencatat.  
Pendekatan pembelajaran ekspositori menjadikan kegiatan belajar 
mengajar terpusat pada guru (teacher centered), guru sebagai figur sentral belum 
memaksimal memerankan fungsinya di kelas, baik sebagai organisator, 
fasilitator, dinamisator maupun sebagai pelayan bagi peserta didik. Akibatnya 
suasana pembelajaran  cenderung monoton, siswa merasa jenuh, cepat bosan dan 
kurang aktif aktif.  Sehingga metode ekspositori dirasa kurang memadai jika 
diterapkan untuk pembelajaran IPA dalam kondisi sekarang ini, meskipun harus 
diakui bahwa metode ekspositori masih relevan diterapkan pada materi-materi 
tertentu. 
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Sumber belajar yang digunakan sebagian besar bersifat tekstual berupa 
gambar dan buku, tidak melakukan kegiatan praktik sebagaimana yang dituntut 
oleh pembelajaran IPA. Dengan pendekatan pembelajaran ekspositori siswa 
kurang diaktifkan perannya, sehingga dalam proses pembelajaran, sangat jarang 
dijumpai siswa bertanya kepada guru, juga jarang menjawab yang ditanyakan 
oleh guru, siswa lebih cenderung mencatat dan asyik menulis materi yang ada di 
papan tulis, sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru. Bahkan sering 
dijumpai siswa membuat gaduh di kelas dan mengganggu siswa lainnya. 
 Rasa kebosanan siswa dalam belajar di kelas, terutama dipicu pendekatan 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA. Mestinya 
pendekatan pembelajaran IPA dilakukan dengan melibatkan siswa dalam proses 
penemuan terhadap gejalan alam yang dijumpai di alam sekitarnya, sehingga 
siswa merasakan memecahkan masalahnya sendiri.  Pendekatan pembelajaran 
IPA yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA dan membangkitan 
minat belajar siswa  adalah pendekatan penemuan atau discovery karena siswa 
akan bertindak aktif dan dibuat tertantang untuk medapatkan pengalaman dan 
menemukan konsep sendiri melalui kegiatan percobaan. 
Pendekatan pembelajaran penemuan yang diimplementasikan dalam 
peneitian ini adalah metode Guidance Discovery atau metode penemuan 
terbimbing. Dengan metode penemuan terbimbing ini siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajara, aktif memecahkan masalah yang akan dipelajari untuk 
menemukan jawaban, sementara guru berperan sebagai pembimbing atau mem-
berikan petunjuk cara memecahkan masalah itu. Hal ini sesuai dengan hasil 
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penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa hasil belajar siswa dengan 
menerapkan metode pembelajaran discovery lebih baik dari hasil belajar siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional (Siadari, 2001: 68). 
Dengan metode discovery, siswa sadar akan manfaat konsep IPA bagi 
kehidupan sehingga mereka tak segan menerapkannya untuk menjaga, 
memelihara, dan melestarikan alam di sekitarnya. Namun demikian proses 
pembelajaran IPA yang terjadi di SD Negeri Condongcatur Sleman khususnya 
kelas V belum menyentuh rona discovery dan kerja team yang dapat membangun 
daya pikir optimal siswa, sehingga mereka masih mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menguasai materi apalagi menerapkan hakikat konsep IPA dalam 
kehidupam sehari - hari, siswa merasa jenuh saat mengikuti proses pembelajaran 
IPA di dalam kelas, hasil evaluasinyapun tidak maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dengan penerapan metode 
pembelajaran discovery ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA bagi siswa yang 
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdassarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPA siswa masih rendah 
2. Proses pembelajaran dirasakan membosankan oleh siswa karena metode 
pembelajaran yang digunakan menuntut siswa banyak mencatat materi yang 
ditulis guru dipapan tulis   
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3. Pendekatan pembelajaran IPA yang digunakan adalah pendekalatan 
pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran berupa berupa informasi verbal 
yang diperoleh dari buku dan penjelasan buku 
4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah  
5. Sumber belajar IPA yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa 
gambar dan teks, sehingga dirasa kurang menantang siswa dan tidak 
memberikan pengalaman baru 
 
C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini 
dibatasi pada meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Condongcatur 
Yogyakarta dengan Metode Discovery pada mata pelajaran IPA untuk Standar 
Kompetensi 4 "Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunya dan 
perubahan sifat benda sebagai hasil dari suatu proses",  Kompetensi Dasar 4.1 
"hubungan sifat bahan dengan penyusunnya" dan Kompetensi dasar 4.2 
"perubahan sifat benda".   
 
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
secara umum yaitu: Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 
SDN Condongcatur Yogyakarta menggunakan metode pembelajaran discovery 
terbimbing?   
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui langkah-langkah penerapan metode discovery terbimbing dalam 
pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat Teoritis  
Memberikan wawasan  dan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang terkait.  
2.  Manfaat Secara Praktis  
     a. Bagi Siswa  
1) Dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa dalam  
     bidang studi IPA.  
2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar IPA.  
b. Bagi Guru  
1) Memberi wawasan bagi guru pentingnya penerapan metode discovery 
dalam proses pembelajaran IPA.  
2) Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
bidang studi IPA.  
c. Bagi Lembaga  
Menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan  
menerapkan metode pembelajaran discovery.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar IPA 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 
segenap aspek organisme atau pribadi (Djamarah dan Zain, 2006: 11). 
Menurut Sardiman (2009: 20), belajar mempunyai dua arti, yaitu arti luas dan 
arti terbatas/khusus. Dalam pengertian luas, belajar dapat di artikan sebagai 
kegiatan psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti 
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 
kepribadian seutuhnya.   
Menurut Nana Sudjana (1989: 28) belajar adalah proses yang 
diarahkan  kepada tujuan, proses  berbuat  melalui  berbagai  pengalaman, 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu. Oemar Hamalik (2004: 37) 
berpendapat belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan.  
Sedangkan menurut Gulo W (2002: 8) belajar adalah suatu proses 
yang berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah laku dalam 
berfikir, bersikap dan berbuat. Dari beberapa uraian di atas  diketahui bahwa 
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belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang diarahkan pada 
tujuan mengubah tingkah laku dalam berfikir, bersikap dan berbuat pada 
individu yang belajar. Jika demikian, apakah ciri-ciri perubahan tingkah laku 
dalam pengertian belajar? Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah :  
a. Perubahan terjadi secara sadar. 
Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau 
sekurang - kurangnya ia merasakan telah tejadi adanya suatu perubahan 
dalam dirinya.    
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang 
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin 
banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. perubahan yang 
bersifat  aktif  artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya 
melainkan karena usaha individu scndiri. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara  
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis, 
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dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti 
belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap dan 
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan 
bersifat menetap.   
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan 
yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah 
laku yang benar - benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar 
mengetik, sebelumnya, sudah menetapkan apa yang mungkin dapat 
dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan mana yang 
dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan 
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku  
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar sesuatu, 
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
2. Pengertian IPA 
Hakikat IPA menurut Bridgman (Lestari, 2001: 7) dapat dimaknai 
sebagai kualitas, observasi dan eksperimen, ramalan, progresif dan komuni-
katif, proses, universal, adalah sebagai berikut: 
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a. Kualitas 
Pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. 
b. Observasi dan eksperimen 
Merupakan salah satu cara untuk dapat memahami konsep-konsep IPA 
secara tepat dan dapat diuji kebenarannya. 
c. Ramalan (prediksi) 
Merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA bahwa misteri alam raya 
ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan. Dengan asumsi tersebut 
lewat pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa alam yang akan 
terjadi dapat diprediksikan secara tepat. 
d. Progresif dan komunikatif 
Artinya IPA itu selalu berkembang ke arah yang lebih sempurna dan 
penemuan - penemuan yang ada merupakan kelanjutan dari penemuan 
sebelumnya. 
e. Proses 
Tahapan - tahapan yang dilalui dan itu dilakukan dengan menggunakan 
metode ilmiah dalam rangkan menemukan suatu kebernaran. 
f. Universalitas 
Kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum.  
Menurut Suyoso (1998: 23) IPA merupakan pengetahuan hasil 
kegiatan manusia yang bersifat aktif secara dinamis tiada henti - hentinya 
serta diperoleh melalui metode tertentu yang teratur sistematis, berobjek, 
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bermetode dan berlaku secara, universal. Sementara Sri Sulistyorini (2007: 
39) menuliskan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengertian yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau  prinsip-prinsip saja 
tetapi juga  merupakan  suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dari sendiri dan alam 
sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. 
IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang kejadian bersifat 
kebendaan dan pada umumnya didasarkan atas hasil observasi, eksperimen 
dan induksi (Iskandar, 2001: 17). Menurut Cain dan Evans ( Padmono, 2010: 
12) dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA yang benar mencakup 
empat komponen, yaitu (1) IPA sebagai produk, (2) IPA sebagai proses, (3) 
IPA sebagai sikap dan (4) IPA sebagai teknologi. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 39) standar isi IPA SD/MI 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistimatis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam peneraannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 
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dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 40) ruang lingkup bahan kajian IPA 
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut : 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan, 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas 
c. Energy dan perubahannya, meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana 
d. Bumi dan alam semesta, meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 41) standar isi mata pelajaran IPA kelas 
V, antara lain (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, (2) Benda dan 
sifatnya, (3) Energi dan perubahannya, (4) Bumi dan alam semesta. 
3. Hasil Belajar IPA 
Menurut Poerwodarminto (1991: 768) hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai (dilakukan, dikerjakan), dalam hal ini hasil belajar merupakan hasil 
pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian 
kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran. Menurut Anni (2004: 4) 
hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 
mengalami aktivitas belajar. Menurut Djamarah (2000: 45), hasil adalah 
prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara 
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individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang 
tidak melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan 
perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan keuletan, 
sungguh-sungguh, kemauan yang tinggi dan rasa optimisme dirilah yang 
mampu untuk mancapainya. 
Menurut Sudjana (1990: 56), hasil belajar yang dicapai siswa melalui 
proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang 
berciri sebagai berikut: (1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat 
menumbuhkan motivasi pada diri siswa; (2) Menambah keyakinan akan 
kemampuan dirinya; (3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya 
seperti akan tahan lama diingatannya, membentuk prilakunya, bemanfat untuk 
mempelajari aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh 
informasi dan pengetahuan yang lainya; (4) Kemampuan siswa untuk 
mengontrol atau menilai dan mengerdilkan dirinya terutaman adalam menilai 
hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha 
belajarnya.  
Menurut Sudjana (1990: 57) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari 
selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi 
pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, 
tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, 
dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar. 
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Menurut Ikhsanudin (2011: 67), dalam belajar rasa ingin tahu siswa 
sangatlah menunjang terwujudnya pembelajaran yang aktif dan efektif. Oleh 
karena itu tindakan guru sangat lah penting guna terwujud nya proses 
pembelajaran yang lebih aktif. Adapun beberapa faktor untuk meningkatkan 
rasa ingin tahu siswa dalam belajar ialah: (1) mengkondisikan situasi belajar 
menjadi suatu kegiatan siswa dengan mengupayakan pemecahan masalah atau 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan, baik masalah atau pertanyaan 
yang diajukan guru maupun siswa; (2) mendorong ketertarikan siswa untuk 
mendapatkan informasi atau menguasai keterampilan melalui pemecahan 
masalah atau mencari jawaban atas pertanyaan; (3) mendesak siswa secara 
halus untuk bergerak mengkaji atau menilai suatu jawaban pertanyaan, suatu 
pendapat (gagasan),  atau suatu penyelesaian masalah; (4) Guru dapat meng-
gunakan berbagai strategi dengan berbagai teknik untuk mengaktifkan siswa 
dalam kegiatan inti; (5) Guru bisa menggunakan media pembelajaran sebagai 
sumber untuk menarik perhatian siswa dalam belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa adalah merupakan usaha siswa yang melibatkan seluruh 
potensi yang dimilikinya, dilakukan dengan penuh keuletan, sungguh-
sungguh, diperlukan kemauan yang tinggi dan penuh dengan rasa optimisme, 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga selama proses pembelajaran 
hasil belajar yang dicapai mempunyai makna bagi diri siswa.  
Pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan megadakan 
penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana 
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siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping 
itu, guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu   yang dimaksud dengan hasil 
belajar IPA adalah merupakan hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti serangkaian proses belajar IPA yang diajarkan oleh guru, yaitu 
melakukan pembelajaran dengan model pembelajara discovery terbimbing, 
melalui kegiatan praktikum dan mengikuti tes tertulis tetang materi yang 
diujikan. 
 
B. Metode Discovery   
Discovery dalam bahasa Indonesia berarti penemuan. Menurut pendapat 
Sund (Suryobroto, 2002: 193) dinyatakan bahwa metode discovery adalah proses 
mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. 
Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Yang 
dimaksud konsep misalnya, panas, energi, bunyi dan sebagainya. Sedangkan 
prinsip misalnya, logam apabila dipanasi mengembang, lingkungan  berpengaruh  
terhadap  kehidupan  organisme, dan sebagainya. Menurut Gilstrap (Moedjiono 
dan Dimyati, 1991: 86) metode discovery didefinisikan sebagai prosedur yang 
menekankan belajar secara individu, manipulasi objek atau pengaturan/ 
pengkondisian objek dan eksperimen lain oleh siswa sebelum generalisasi atau 
penarikan kesimpulan dibuat.  
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Menurut Moh. Amien (1987) metode pembelajaran discovery sebagai metode 
pembelajaran terdiri atas 8 jenis, yaitu:   
a. Guide Discovery 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode guide 
discovery pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas 
kepada peserta didik. Misalnya, dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA) pendidik menyediakan penuntun kegiatan laboratorium. 
b. Modified Discovery 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode modified 
discovery pendidik hanya memberikan permasalahan saja, kemudian peserta didik 
digiring untuk menemukan solusi dari masalah tersebut melalui metode ilmiah 
dengan memanfaatkan sebanyak-banyaknya keterampilan proses dan berpikir 
kreatif. Pendidik memberikan bantuan kepada peserta didik berupa pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan mereka dapat berpikir kreatif dan menggunakan 
keterampilan proses yang menyatu di dalam metode ilmiah untuk menemukan 
solusi masalah yang dihadapi. 
c. Free Discovery 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan free discoverypendidik 
memperhadapkan peserta didik kepada suatu masalah, kemudian mereka secara 
individu atau berkelompok diberi kebebasan melakukan aktivitas yang 
berorientasi kepada keterampilan proses, kreativitas, dan metode ilmiah dalam 
rangka menemukan solusi masalah yang mereka hadapi. Free discovery biasanya 
19 
 
digunakan oleh peserta didik pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (SMA 
dan Perguruan Tinggi). 
d. Invitation into Discovery 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  invitation discovery 
pendidik memperhadapkan peserta didik kepada suatu masalah, berbagai 
keterampilan proses, pemikiran kreatif, dan metode ilmiah seperti halnya ilmuwan 
terdahulu dalam menemukan solusi masalah yang mereka hadapi. Kegiatan yang 
mereka lakukan berlangsung secara terkontrol dan sistematis sehingga mereka 
berperan sama dengan ilmuwan terdahulu. 
e. Discovery Role Aproach 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan discovery role 
approach merupakan pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan peserta didik ke 
dalam tim tertentu yang masing terdiri atas 4 anggota untuk menemukan solusi 
masalah. Masing-masing anggota tim diberi tugas tertentu, sehingga setiap 
anggota tim memiliki peranan: (1) team coordinator, (2) technical advisor; (3) 
data recorder; dan (4) process evaluator untuk menemukan solusi masalah yang 
mereka hadapi. 
f. Pictorial Riddle 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pictorial riddle pendidik 
harus berusaha mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam kecil 
atau dalam kelompok besar untuk dapat menemukan solusi dari masalah yang 
dihadapi dengan memanfaatkan alat peraga atau situasi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, Suatu riddle, biasanya 
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berupa gambar di papan tulis, poster, tayangan gambar yang diproyeksikan. 
Selanjutnya, pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan riddle. 
g. Synectic lesson 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggubakan synectic lesson pendidik 
harus berusaha memicu tumbuhnya bakat-bakat kreatif siswa. proses-proses 
kreatif dapat diungkapkan dan dikembangkan oleh peserta didik melalui 
perpaduan berbagai mata pelakan, misalnya mata pelajaran IPA dipadukan 
dengan IPS. Pada dasarnya,  synectics memusatkan perhatian kepada keterlibatan 
peserta didik untuk membuat berbagai macam “metaphor” agar integensi mereka 
dapat terbuka dan pada gilirannya intelegensi mereka dapat terbuka dan 
mengembangkan daya kreativitasnya. 
h. Value Clarification 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  value  clarification 
pendidik harus mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan proses-
proses yang digunakan dalam menentukan nilai mereka sendiri. Oleh karena itu 
seorang tenaga pendidik harus bersikap terbuka dan menerima pandangan peserta 
didik, membantu mengungkapkan nilai-nilai lainnya. Guru harus menyakinkan 
kepada siswa bahwa sikapnya itu juga berlaku bagi setiap peserta didik. 
Menurut (Khulsum: 2005) Metode discovery dibedakan menjadi dua, 
yaitu Free Discovery (metode penemuan bebas) atau sering disebut dengan open 
ended discovery dan Guided Discovery atau penemuan terbimbing. Menurut 
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Gorman dan Richard (Hadiningsih: 2009), metode pembelajaran discovery dapat 
dilakukan dalam dua bentuk, ayitu free discovery dan guided discovery.   
1. Metode Free Discovery 
Menurut Gorman dan Richard (Hadiningsih: 2009), pada metode 
pembelajaran  free discovery, siswa benar-benar dilepas dalam mengindentifikasi 
masalah, dan menguji hipotesis dengan konsep-konsep dan prinsip yang sudah 
ada, dan berusaha menarik pada situasi baru. Pada metode pembelajaran free 
discovery ini, siswa dilepas sepenuhnya untuk menemukan sesuatu melalui proses 
asimilasi, yaitu memasukan hasil pengamatan ke dalam struktur koqnitif yang 
ada, dan proses akomodasi yaitu dengan perubahan dalam arti penyesuaian 
koqnitif yang lama, sehingga cocok denga fenomena yang diamati.   
Gagne dan Berliner (Moedjiono dan Moh. Dimyati, 1991: 90) 
menyatakan bahwa metode discovery adalah metode  dimana  para  siswa  
memerlukan  penemuan  konsep, prinsip dan pemecahan masalah untuk menjadi 
miliknya lebih dari pada sekedar menerimanya atau mendapatkannya dari seorang 
guru atau sebuah buku. 
Metode pembelajaran discovery adalah suatu metode pembelajaran 
dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya 
menemukan sendiri informasi-informasi yang secara tradisional bisa 
diberitahukan atau diceramahkan saja (Suryabrata, 2004: 72). Metode 
pembelajaran ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan melalui 
proses menemukan. Fungsi pengajar discovery bukan untuk menyelesaikan 
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masalah bagi peserta didiknya, melainkan membuat peserta didik mampu 
menyelesaikan masalah itu sendiri (Hudojo, 1988: 114).  
Metode pembelajaran yang ekstrim seperti ini sangat sulit dilaksanakan 
karena peserta didik belum sebagai ilmuwan, tetapi mereka masih calon ilmuwan. 
Peserta didik masih memerlukan bantuan dari pengajar sedikit demi sedikit 
sebelum menjadi penemu yang murni. Jadi metode pembelajaran yang mungkin 
dilaksanakan adalah metode pembelajaran discovery dengan demikian kegiatan 
belajar mengajar melibatkan secara maksimum baik pengajar maupun pesertra 
didik. 
2. Metode Guided Discovery (discovery terbimbing) 
Seperti uraian di atas bahwa metode pembelajaran discovery merupakan 
salah satu dari jenis metode pembelajaran penemuan. Howe (Hariyono, 2001: 3) 
menyatakan bahwa discovery tidak hanya sekedar keterampilan tangan karena 
pengalaman, kegiatan pembelajaran dengan model ini tidak sepenuhnya 
diserahkan pada siswa, namum guru masih tetap ambil bagian sangat penting 
sebagai pembimbing.  
Discovery merupakan suatu metode pembelajaran yang tidak langsung 
(Indirect Instuction). Siswa tetap memiliki porsi besar dalam proses penyeleng-
garaan kegiatan pembelajaran. Menurut Soedjadi (Purwaningsari, 2001: 10) 
metode pembelajaran discovery adalah metode pembelajaran yang sengaja 
dirancang dengan menggunakan pendekatan penemuan. Para siswa diajak atau 
didorong untuk melakukan kegiatan eksperimental, sedemikian sehingga pada 
akhirnya siswa dapat menemukan sesuatu yang diharapkan. 
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Dalam pembelajaran discovery tugas guru cenderung menjadi fasilitator. 
Tugas ini tidaklah mudah, lebih-lebih kalau menghadapi kelas besar atau siswa 
yang lambat atau sebaliknya amat cerdas. Karena itu sebelum melaksanakan 
metode pembelajaran dengan penemuan ini guru perlu benar-benar 
mempersiapkan diri dengan baik. Baik dalam tiap hal pemahaman konsep-konsep 
yang akan diajarkan maupun memikirkan kemungkinan yang akan terjadi di kelas 
sewaktu pembelajaran tersebut berjalan. Dengan kata lain guru perlu 
mempersiapkan pembelajaran dengan cermat (Purwaningsari, 2001: 18). 
Untuk penerapan metode pembelajaran discovery pada siswa SD, 
digunakan metode pembelajaran discovery terbimbing. Pada metode 
pembelajaran discovery terbimbing ini, guru berperan sebagai pembimbing siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Guru membantu siswa memperoleh pengetahuan  
ang dicarinya dengan cara mengorganisasi masalah, pengumpulan data, 
mengkomunikasikan, memecahkan masalah dan menyusun kembali data-data 
sehingga membentuk konsep baru. Proses pembelajaran dengan metode discovery 
terbimbing menitikberatkan pada pertanyaan-pertanyaan yang berati dan 
mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini daftar kegiatan 
yang telah dipersiapkan oleh guru (Gorman dan Richard dalam Hadiningsih: 
2009). 
Pada pendekatan metode discovery terbimbing, siswa diberi pertanyaan-
pertanyaan untuk mencapai keberhasilan dalam mengungkapkan konsep atau 
prinsip-prinsip yang dapat diukur. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, siswa harus melakukan percobaan sehingga siswa berhasil mendapatkan 
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atau menumukan jawaban atau konsep yang dirasanya masih baru yang 
sebelumnya belum pernah dirasakan oatau dialami oleh siswa, sehingga siswa 
akan mendapatkan dan memiliki pengalaman yang dapat tersimpan dalam 
ingatanya dengan baik, tahan lama dan mengesankan.   
Menurut Siadari (2001: 26) penerapan metode pembelajaran discovery 
memilki kelebihan dan kelemahan.  Kelebihan metode pembelajaran discovery 
adalah: (1) pengetahuan ini dapat bertahan lama, mudah diingat dan mudah 
diterapkan pada situasi baru; (2) meningkatkan penalaran, analisis dan 
keterampilan siswa memecahkan masalaha tanpa pertolongan orang lain; (3) 
meningkatkan kreatifitas siswa untuk terus belajar dan tidak hanya menerima 
saja; (4) terampil dalam menemukan konsep atau memecahkan masalah. 
Adapun kelemahan metode pembelajaran discovery menurut Ruseffendi 
(Siadari, 2001: 26) adalah sebagai berikut: (1) tidak semua materi dapat disajikan 
dengan mudah, menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing, (2) 
proses pembelajaran memerlukan waktu yang relatif lebih banyak, (3) bukan 
merupakan metode pembelajaran murni, maksudnya tidak dapat berdiri sendiri 
(hanya dapat digunakan jika ada keterlibatan metode lain misal ekspositori, 
ceramah, dan lain sebagainya). 
Adapun langkah-langkah penggunaan metode discovery menurut Richard 
Scuhman yang dikutip oleh Suryobroto (2002: 199) sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa 
b. Pemilihan pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan gene-
ralisasi yang akan dipelajari. 
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c. Pemilihan bahan dari masalah atau tugas-tugas yang akan dipelajari. 
d. Membantu memperjelas mengenai tugas atau masalah yang akan dipelajari 
dan peranan masing-masing siswa. 
e. Mempersiapkan tempat dan alat-alat untuk penemuan. 
f. Mengecek pemahaman siswa tentang masalah yang akan dipecahkan dan 
tugas-tugasnya dalam pelaksanaan penemuan. 
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan penemuan 
dengan melakukan kegiatan pengumpulan data dan pengolahan data. 
h. Membantu siswa dengan informasi/data yang diperlukan oleh siswa untuk 
kelangsungan kerja mereka, bila siswa menghendaki. 
i. Membimbing para siswa menganalisis sendiri dengan pertanyaan, pengarahan 
dan mengidentifikasi proses yang digunakan. 
j. Membesarkan hati dan memuji siswa yang ikut serta dalam proses yang 
digunakan. 
k. Membantu  siswa merumuskan kaidah, prinsip,ide generalisasi atau konsep 
berdasarkan hasil penemuannya 
Menurut Puspitasari (2009: 57) dalam kegiatan belajar mengajar yang 
menggunakan metode discovery, guru mempunyai peran sebagai berikut: 
a. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa. 
b. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para siswa 
untuk memecahkan masalah. Guru hendaknya mulai dengan sesuatu  yang  
sudah dikenal oleh siswa, dengan demikian terjadi konflik dengan pengalam-
an siswa, akibatnya timbulah suatu kesangsian yang merangsang para siswa 
26 
 
untuk menyelidiki masalah itu,  menyusun  hipotesis-hipotesis dan mencoba 
memukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang mendasari masalah itu. 
c. Selain hal-hal yang tersebut di atas, guru juga harus memperhatikan tiga 
cara penyajian yaitu : 
1)  Cara Enaktif 
Cara penyajian enaktif melalui tindakan, jadi bersifat manipulatif.Dengan 
cara ini seorang mengetahui suatu aspek dari kenyataan tanpa menggu-
nakan pikiran atau  kata-kata. Cara ini terdiri  atas penyajian kejadian-
kejadian yang lampau melalui respons-respons motorik. Dengan cara  ini  
dilakukan satu set kegiatan-kegiatan untuk mencapai hasil tertentu. 
2)  Cara Ikonik 
Cara penyajian ikonik didasarkan atas pikiran internal. Pengetahuan di-
sajikan oleh sekumpulan gambar-gambar yang mewakili suatu konsep, 
tetapi tidak mendevinisikan sepenuhnya konsep itu. Penyajian ikonik 
terutama dikendalikan oleh prinsip-prinsip organisasi perseptual dan oleh 
transformasi-transformasi secara ekonomis dalam organisasi-organisasi 
perseptual. 
3)  Cara Simbolik 
Penyajian secara simbolik menggunakan kata-kata atau bahasa. Penyajian 
simbolik dibuktikan oleh kemampuan seseorang dengan lebih memper-
hatikan proposisi atau pernyataan dari objek-objek : memberi struktur 
hirarkhis pada konsep-konsep, dan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan alternatif dalam suatu suatu kombinatorial. 
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Untuk menjamin keberhasilan belajar, guru hendaknya jangan 
menggunakan cara penyajian yang tidak sesuai dengan tingkat kognitif 
siswa, karena perkembangan intelektual diasumsikan mengikuti urutan 
enaktif, ikonik dan simbolik. 
d.  Bila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoritis, guru 
hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing. Guru hendaknya 
mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau aturan yang akan dipelajari, 
guru hendaknya juga memberikan saran-saran bilamana diperlukan. Guru 
sebaiknya memberikan umpan balik pada waktu yang tepat, umpan balik 
tersebut sebagai perbaikan diberikan sedemikian rupa sehingga siswa 
akhirnya harus mampu melakukan sendiri. 
e.  Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar discovery. 
Tujuan belajar discovery adalah mempelajari generalisasi-generalisasi itu. 
Penilaian hasil belajar discovery meliputi pemahaman tentang prinsip-
prinsip dasar mengenai suatu mata pelajaran, dan kemampuan siswa untuk 
menerapkan prinsip-prinsip itu pada situasi baru.  
Di samping yang telah diuraikan di atas bahwa guru mempunyai peranan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan metode discovery 
antara lain: (1) guru harus selalu memberikan bimbingan dan pengarahan 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu  siswa untuk dapat 
berpikir dan menemukan cara-cara discovery yang tepat, (2) guru harus 
mendorong siswa untuk selalu mandiri dan percaya diri, (3) guru sebaik-
nya mendorong siswa untuk memecahkan masalah-masalah mereka sendiri 
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dari pada mengajar mereka dengan jawaban-jawaban guru, (4) guru dapat 
membantu siswa mengerti kosep-konsep yang sulit dengan menggunakan 
peragaan atau gambar-gambar 
Adapun peranan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan metode discovery adalah sebagai berikut: (1) Siswa berperan 
memecahkan masalah untuk menjadi miliknya, (2) Siswa berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, (3) Siswa mencari hasil discovery, (4) Siswa meningkatkan prestasi-
nya sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang dimilikinya, (5) 
Meyakinkan perasaan dirinya yang ragu terhadap suatu hal, (6) Memanfaat-
kan lingkungannya sebagai sumber informasi. 
Menurut Sund (Suryosubroto, 1996: 193), dalam pembelajaran disco-
very siswa juga belajar pemecahan masalah secara mandiri dan keterampilan 
berfikir, karena mereka harus menganalisis dan memanipulasi informasi. 
Namun dalam proses discovery ini  siswa mendapat bantuan atau bimbingan 
dari guru agar mereka lebih terarah sehingga baik proses pelaksanaan 
pembelajaran maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik.  
Bimbingan guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan agar 
siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan 
tentang prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
(Ratumanari, 2002: 87). 
Carin (Puspitasari, 2009: 63) memberikan petunjuk  dalam  
merencanakan  dan menyiapkan pembelajaran discovery terbimbing sebagai 
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berikut : (1) menentukan tujuan yang akan dipelajari oleh siswa, (2) memilih 
metode yang sesuai dengan kegiatan discovery, (3) menentukan lembar 
pengamatan untuk siswa, (4) menyiapkan alat dan bahan secara lengkap, (5) 
menentukan dengan cermat apakah siswa akan bekerja secara individu 
atau secara kelompok yang terdiri dari 2, 3 atau 4 siswa, (6) mencoba terlebih 
dahulu kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui kesulitan 
yang mungkin timbul atau kemungkinan untuk modifikasi. 
Selanjutnya untuk mencapai tujuan di atas, Puspitasari (2009: 63)  me-
nyarankan hal-hal sebagai berikut: (1) memberikan bantuan agar siswa dapat 
memahami tujuan kegiatan yang dilakukan, (2) memeriksa bahwa semua 
siswa memahami tujuan kegiatan prosedur yang harus dilakukan, (3) sebelum 
kegiatan dilakukan menjelaskan pada siswa tentang cara kerja yang aman, 
(4) mengamati setiap siswa selama mereka melakukan kegiatan, (5) 
memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengembalikan alat dan 
bahan yang digunakan, (6) melakukan diskusi tentang kesimpulan untuk 
setiap jenis kegiatan. 
Berdasarkan  kajian teori di atas, untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA pada siswa kelas V Semester I khususnya untuk materi makhluk hidup, 
energi dan perubahannya digunakan metode  pembelajaran discovery menurut 
Richard Scuhman.   
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C. Pengaruh Metode Discovery terhadap Hasil Belajar IPA 
Pembelajaran IPA harus dimaknai sebagai kegiatan yang bersifat 
observasi, eksperimen dan ramalan, sehingga siswa dapat memahami konsep-
konsep IPA dengan secara tepat dan dapat diuji kebenaannya.  IPA juga 
merupakan hasil pengetahuan yang merupakan kumpulan kegiatan manusia yang 
bersifat aktif secara dinamis dan tiada henti, serta diperoleh dengan melalui 
metode tertentu yang teratur, sistematis, objektif, bermetode dan berlaku secara 
universal.  
Standar isi IPA untuk SD adalah IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-knsep atau prinsip-prinsip saja, 
tetapi juga merupakan proses penemuan, pemberian pengalaman secaa angsung 
dalam rangka menemukan suatu konsep dengan kaidah ilmiah. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA di SD juga harus disesuaikan dan dipilih yang sesuai dengan 
khakekat IPA dan sesuai dengan kondisi sekolah serta keberagaman potensi 
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran IPA siswa merasa senang, tidak 
terpaksa, termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran IPA. 
Salah satu metode pembelajaran IPA yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA adalah metode discovery terbimbing. Dengan 
metode discovery terbimbing siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah 
yang dberikan dengan cara menemukan konsep itu sendiri denga kegiatan 
praktikum yang dibimbing oleh guru. Dengan metode discovery terbimbing, 
siswa diajak dan didorong untuk melakukan  kegiatan eksperimen dalam bentuk 
praktikum untuk menemukan konsep. 
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Penerapan metode pembelajaran discovery terbimbing diharapkan mampu 
membuat pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh oleh siswa bertahan lebih 
lama, mampu meningkatan penalaran, dan mampu meningkatkan kreativitas 
siswa, sehingga hasil belajarnya akan dapat meningkat juga. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Padmono (2010: 12) bahwa 
pembelajaran IPA didasarkan pada pendekatan inkuiri/penemuan dengan 
melibatkan siswa dalam perencanaan, eksplorasi pembelajaran, melalui curah 
pendapat gagasan lebih baik dari metode pembelajaran konvensional.  Juga 
sesuai dengan penelitian (Siadari, 2001: 68), bahwa hasil belajar siswa dengan 
menerapkan metode pembelajaran discovery lebih baik dari hasil belajar siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran  konvensional. Dengan demikian 
metode discovery akan berpengaruh secara prositif terhadap peningkatakan hasil 
belajar siswa.  
D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teoritik yang telah diuraikan di atas, diperoleh alur 
kerangka berpikir bahwa berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar dan 
mengamati pengajaran IPA di kelas V lebih banyak berpusat di guru dan siswa 
hanya sebagai pendengar, kondisi seperti ini mengakibatkan siswa merasa bosan 
dan enggan belajar IPA. Akibatnya hasil belajar IPA siswa rendah. 
Dengan kondisi awal seperti ini kemudian peneliti akan  melaksanakan 
suatu tindakan untuk mengatasinya. Peneliti akan menerapkan metode 
pembelajaran discovery terbimbing dalam proses pembelajaran IPA. Sebelum 
proses pembelajaran dimulai, guru hendaknya memberi motivasi pada siswa 
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dengan memberi penguatan agar siswa merasa senang dan tertarik belajar IPA. 
Dengan pemberian motivasi dan penggunaan metode pembelajaran discovery 
terbimbing diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Apabila siswa 
sudah berminat belajar IPA dengan menggunakan metode discovery, maka 
diharapkan hasil belajarnya akan bisa meningkat. Dengan demikian, metode 
pembelajaran discovery dipandang mampu memberikan pengaruh yang positif 
terhadap penguasaan materi IPA dan ujung-ujungnya dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa.   
Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti, diharapkan mencapai 
kondisi akhir, yaitu hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Condongcatur 
Yogyakarta dapat meningkat, dan siswa lebih senang dan lebih semangat dan 
tertarik untuk belajar IPA.  
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran 
seperti gambar 2.1 sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
(Gambar.2.1 Kerangka Berfikir) 
 
Kondisi Awal
 
 Pembelajaran lebih banyak perpusat pada guru 
 Siswa bosan dan enggan belajar IPA 
 Hasil belajar IPA masih rendah 
Tindakan
  Menerapkan metode pembelajaran  discovery 
dalam pembelajaran IPA Guru 
 Memberi motivasi belajar  
Kondisi Akhir 
 Hasil belajar IPA siswa meningkat 
 Siswa lebih senang dan tertarik belajar IPA 
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E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut. Penggunaan 
metode pembelajaran discovery dapat membantu siswa belajar memecahkan 
masalah sendiri melalui percobaan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDN Condongcatur Yogyakarta. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode Pembelajaran Discoveri terbimbing adalah metode pembelajaran 
IPA, dimana pada proses pembelajarannya siswa dengan bimbingan guru, 
melakukan percobaan sederhana dengan topik makhluk hidup, dengan tujuan 
agar siswa mampu memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dari per-
masalahan makhluk hidup yang dipelajari. 
2. Hasil belajar IPA adalah merupakan hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti serangkaian proses belajar IPA yang diajarkan oleh guru dengan 
metode  pembelajara discovery terbimbing, melalui kegiatan praktikum dan 
mengikuti tes tertulis tetang materi makhluk hidup.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai.  
Menurut Oja dan Smulyan (Suyanto, 1997: 17), bentuk penelitian tindakan 
kelas dibedakan menjadi empat, yaitu: (1) guru sebagai peneliti, (2) penelitian 
tindakan kelas kolaboratif, (3) simultan terintegrasi, dan (4) adminstrasi sosial 
eksperimental. Dalam penelitian ini, guru sebagai peneliti, berkolaborasi dengan 
teman sejawat bertindak sebagai pengamat (observer).  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-A SD Negeri Condongcatur 
Yogyakarta.  
 
C.  Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Condongcatur Yogyakarta. Kelas yang 
diteliti adalah kelas V. Kelas V ada dua kelas, yakni kelas A ada 28 siswa, terdiri 
dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Sedangkan kelas B ada 27 siswa, 
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terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Karena peneliti mengajar 
di kelas A, maka subyek penelitiannya adalah siswa kelas V-A.   
 
D. Model Penelitian 
 Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2009: 83), yaitu berbentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 
Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direfisi, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan..  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Alur PTK 
Refleksi 
 
Tindakan & 
Observasi 
 
Refleksi 
 
Refleksi 
 
Tindakan & 
Observasi 
 
Tindakan & 
Observasi 
 
Rencana yang 
direvisi/Siklus 3 
Rencana 
awal/Siklus 1 
Rencana yang 
direvisi/Siklus 2 
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E. Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini diawali dengan persiapan dan diakhiri dengan 
membuat laporan. Kegiatan penelitian ini direncanakan beberapa siklus. Setiap 
siklus yang dilaksanakan peneliti dalam pembelajaran dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
1. Perencanaan (planning)  
Pada tahap perencanaan, dilakukan asesmen terhadap metode pembelajaran 
IPA yang selama ini peneliti lakukan. Dari hasil pengalaman selama mengajar 
diperoleh suatu permasalahan yaitu dalam kegiatan proses belajar mengajar 
IPA peneliti lebih banyak menggunakan metode pembelajaran verbal, 
sehingga kurang memperhatikan aspek pengalaman siswa dalam menemukan 
konsep IPA, sehingga hasil belajar IPA rendah. Dari masalah tersebut, maka 
peneliti dalam tahap perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan 
yaitu:   
a. Menentukan materi pelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 
metode pembelajaran discovery. 
b. Menentukan tujuan pembelajaran 
c. Merancang langkah-langkah pembelajaran IPA yang berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
d. Merancang instrument sebagai pedoman observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA 
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2. Tindakan (Acting) 
Tindakan sebagai sebuah pelaksanaan dari apa yang telah 
direncanakan. Perencanaan yang dibuat harus bersifat flexible dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaan tindakan tersebut. Jadi 
tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis yang memerlukan keputusan cepat 
tentang apa yang perlu dilakukan.  
Tindakan direncanakan dengan membahas materi makhluk hidup 
melalui metode pembelajaran discovery. Selama kegiatan pembelajaran guru 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran discovery yang mengacu pada 
skenario pembelajaran yang dibuat.  
3. Observasi atau pengamatan (observing) 
Observasi atau pengamatan  merupakan upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan, yaitu metode pembelajaran discovery untuk pembelajaran materi 
makhluk hidup. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan 
untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi 
ke masa yang akan datangdan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang 
lebih kritis. Proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan tidak 
disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan, dan kendala  tidakan, semuanya 
dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka. 
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran discovery yang berlangsung dengan mengguna-
kan format pengamatan, membuat catatan hasil pengamatan terhadap kegiatan 
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dan hasil pembelajaran, mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan 
penugasan siswa. 
4. Perefleksian (reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, peneliti 
mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang dicapai 
pada tindakan ini. Refleksi tersebut dilakukan dengan: 
a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi 
hasil belajar, jumlah dan waktu dari setiap tindakan 
b. Membahas hasil evaluasi, LKS dan lain-lain. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada siklus berikutnya 
Berdasarkan refleksi yang tekah dilakukan, peneliti dapat menentukan hal 
- hal yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Hal ini dilakukan demi 
tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menemukan konsep tentang pengetahuan 
makhluk hidup melalui metode pembelajaran discovery. Keputusan untuk 
menghentkan atau melanjutkan siklus disesuaikan dengan hasil 
pembelajaran yang diperoleh. Siklus dihentika jika pembelajaran sudah 
sesuai dengan rencana dan telah mampu meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam menemukan konsep tentang pengetahuan makhluk hidup, 
yaitu hasil belajar yang diperoleh 75% siswa sudah memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75%. Siklus dilanjutkan jika 76% 
siswa belum mencapai KKM yaitu 75. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan (Arikunto, 2007: 53). Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mengerjakan sesuatu. 
Terdapat dua tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa, antara lain adalah sebagai berikut:   
a. Pre tes yang diberikan pada awal sebelum diadakan tindakan yang 
digunakan untuk mengetahui sebera besar ketepatan siswa terhadap 
materi energy dan perubahannya yang disampaikan. Tes ini dikerjakan 
oleh siswa secara individu.   
b. Pos Tes diberikan pada akhir tindakan yang dilakukan untuk 
menunjukkan hasil belajar yang dicapai pada setiap tindakan. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran discovery dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Tes yang dilaksanakan berua tes 
tertulis, adapun kisi-kisi soal dan rubrik penilaiannya terlampir.  
Sebelum digunakan dalam penelitian, tes divalidasi secara empirik dan 
expert judgment untuk mengetahui apakah soal tersebut layak digunakan 
dalam penelitian. Sedangkan validitas empirik dapat dihitung menggunakan 
product moment seperti yang dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2002: 72) 
sebagai berikut. 
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Keterangan: 
XYr  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
 N  = jumlah responden 
X  = skor tiap butir soal 
Y  = skor total( skor seluruh butir soal) 
 
Kriteria pengujan 
Jika rhitung ≥ 0,3 maka butir soal yang diuji dinyatakan valid 
Jika rhitung < 0,3 maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid 
Menurut Mohamad Idrus (Yunika Purwarini, 2011: 52), sebuah item 
soal dikatan valid apabila indeks validitasnya (rhitung) ≥ 0,3. Perhitungan uji 
validitas dengan rumus product moment yang dilakukan menggunakan 
program SPSS. Untuk menjaga representasi dari instrumen tes hasil belajar, 
peneliti menyusun soal tes untuk Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II masing-
masing terdiri dari 23 butir soal. Hal ini untuk menganisipasi makala ada 
beberapa butir soal yang digunakan ada yang tidak valid, sehingga masih ada 
butir soal lainnya yang mewakili. Jumlah butir soal yang digunakan untuk 
pengambilan data ditetapkan sebanyak 20 butir soal.   
Hasil uji validitas instrumen hasil belajar pada Pra Tndakan, ada dua 
soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 7 dan 16, sehingga di drop. Untuk 
Siklus I ada tuga butir soal yang tidak valid, yaitu butir soal nomor 2, 14 dan 
20. Sedangkan pada Siklus II ada dua butir soal yang tidak valid, yaitu butir 
 41 
 
soal nomor 9 dan 20.  Rincian validitas instrumen Pra Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II terdapat pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Rincian hasil Uji Empirik Tes Validitas 
Butir Soal 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
Corrected Item-
Total Correlation 
Corrected Item-
Total Correlation 
Corrected Item-
Total Correlation 
SOAL_1 .542 .478 .475 
SOAL_2 .482 .245 .442 
SOAL_3 .493 .562 .571 
SOAL_4 .750 .667 .657 
SOAL_5 .609 .563 .562 
SOAL_6 .532 .473 .480 
SOAL_7 .031 .478 .475 
SOAL_8 .542 .496 .505 
SOAL_9 .571 .667 -.044 
SOAL_10 .750 .711 .657 
SOAL_11 .708 .473 .704 
SOAL_12 .479 .621 .480 
SOAL_13 .513 .728 .629 
SOAL_14 .526 -.045 .718 
SOAL_15 .768 .694 .704 
SOAL_16 -.108 .711 .704 
SOAL_17 .711 .789 .780 
SOAL_18 .708 .851 .846 
SOAL_19 .805 .628 .637 
SOAL_20 .810 -.162 -.365 
SOAL_21 .671 .621 .629 
SOAL_22 .526 .424 .431 
SOAL_23 .582 .540 .527 
 
Setelah pengujian validitas, selanjutnya dilakukan pengujian reliabili-
tas, tujuan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran dari instrumen 
tersebut (Arikunto, 2002: 101).  Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Kuder Richardson-21 (KR-21) sebagai berikut:  
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dimana: 
11r  : reliabilitas  tes secara keseluruhan 
K   : banyaknya butir soal 
p    : proporsi seubyek yang menjawab benar 
q    : proporsi subyek yang menjawab salah 
pq  : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S
2
   : Varians    
 
Kriteria pengujian menurut Donald Ary (Yunika, 2011: 54), reliabilitas 
instrumen yang dapat diterima adalah ≥ 0,8 Adapun penggolongan tingkat 
reliabilitasnya sebagaimana.tabel 3.1 sebagai berikut.    
Tabel 3.1 Kriteria koefisien reliabilitas 
Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0,00 < 11r   0,20 Reliabilitasnya sangat rendah 
0,20 < 11r   0,40 Reliabilitasnya rendah 
0,40 <  11r  0,60 Reliabilitasnya sedang 
0,60 <  11r  0,80 Reliabilitasnya tinggi 
0,80 < 11r  1,00 Reliabilitasnya sangat tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas Alfa Cronbach dengan bantuan 
program SPSS, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes hasil belajar 
untuk Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II sebagaimana tabel 3.2 berikut:   
Tabel 3.1 Kriteria koefisien reliabilitas 
Tahap Uji 
Reliabilitas 
Jumlah 
Butir Soal 
Nilai koefisien r  Keterangan 
Pra tindakan 20 0,927 Reliabel sangat tinggi 
Siklus I 20 0,922 Reliabel sangat tinggi 
Siklus II 20 0,921 Reliabel sangat tinggi 
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2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi/ 
pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas siswa dan 
guru dalam pembelajaran. Observasi sangat penting dilakukan dan dilaksana-
kan dengan sangat hati-hati dan serius dengan tujuan data yang diperoleh 
merupakan data yang benar - benar terjadi dan akurat. Observasi ini untuk 
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah untuk 
memperoleh bukti kepastan apakah terjadi perbaikan, peningkatan atau 
perubahan dalam pembelajaran IPA menggunakan metode discovery 
sebagaimana yang diharapkan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis 
kuantitatif dan kualitatif.  
Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor penilaian 
evaluasi. Untuk mencari perhitungan rerata secara klasikal dari sekumpulan nilai 
yang telah diperoleh siswa tersebut, dapat menggunakan rumus mean. Menurut 
Arikunto (2007: 267) untuk menghitung rerata (mean) dari sekumpulan nilai 
yang diperoleh siswa tersebut dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
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 Keterangan : 
 M = mean 
 fx = jumlah skor hasil belajar 
 N = banyak siswa   
 
Nilai yang diperoleh siswa dari tes dimasukkan dalam kriteria pencapaian hasil 
belajar siswa dengan criteria sebagai berikut. 
Tabel 3.2.  Kriteria Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
No Kelas Interval Kategori 
1 86-100 Sangat baik 
2 71-85 Baik 
3 56-70 Cukup 
4 41-55 Kurang 
5 ≤ 40 Gagal 
Arikunto (1986: 245) 
 
Menurut pedoman di atas dengan cara membandingkan nilai rata-rata 
siklus I dan II, apabila nilai rata-rata silus II lebih besar dari pada rata-rata nilai 
siklus I, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajara discovery meningkat. 
Data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran discovery menghasilkan data kualitatif. 
Untuk menganalisis data kualitatif menggunakan model Milles dan Huberman 
(1992: 16) dengan model alur. Teknik ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi dara, penyajian data dan penerikan 
kesimulan atau verifikasi.  
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Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhaan data serta 
transformasi data kasar dari catatan pengamatan. Hasil reduksi berupa uraian 
singkat yang telah digolongkan dalam suatu kegiatan tertentu. Penyajian data 
berupa sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur, 
diringkas dalam bentuk kategori-kategori sehingga mudah difahami makna yang 
terkandung didalamnya. Analisis data tersebut berguna untuk rencana perbaikan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
 Indikator keberhasil tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
ditandai dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata 
kelas mencapai KKM yaitu 75 dan persentase banyaknya siswa yang tuntas 
minimum 80% dengan nilai KKM 75.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 
siklus pertama dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan durasi waktu 
3 X 35 menit. Sementara untuk siklus kedua dilakukan dalam dua kali 
pertemuan dengan jumlah durasi waktu 6 X 35 menit. Adapun hasil penelitian 
dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Kondisi Awal (Pra tindakan ) 
Pembelajaran pada fase pra tindakan  dilaksanakan pada hari Senin, 3 
Desember 2012. Dengan materi pembajaran standar kompetensi 3 
"mengidentifikasi cara mahluk hidup menyesuaikan diri dengan 
lingkungan"  dan kompetensi dasar 3.2 "mengidentifikasikan penyesuaian 
diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup". 
Pembelajaran ini diikuti oleh 28 siswa. Pembelajaran pada fase pra 
tindakan dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA sebelum dilakukan tindakan. Data yang 
diperoleh pada tahap pra tindakan  ini didapat melalui observasi dan post  
test. 
Pada tahap pra tindakan, siswa diajarkan materi pembelajaran standar 
kompetensi 3 "mengidentifikasi cara mahluk hidup menyesuaikan diri 
dengan lingkungan"  dan kompetensi dasar 3.2 "mengidentifikasikan 
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penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk 
mempertahankan hidup" dengan metode ceramah dan tanya jawab. Situasi 
kelas masih dikuasi oleh peneliti. Pada saat menjelaskan materi makhluk 
hidup, peneliti  hanya memberikan penjelasan secara singkat, kemudian 
memberikan contoh-contoh soal di papan tulis kemudian  membahasnya.  
Setelah materi disampaikan, peneliti memberikan post test tentang 
materi makhluk hidup yang baru saja diajarkan. Semua siswa 
mengerjakan soal dengan serius. Setelah waktu yang ditentukan sudah 
habis, semua jawaban post test atau jawaban pra tindakan dikumpulkan. 
Peneliti kemudian mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Dari hasil tes 
diperoleh data yang berupa nilai yang diperoleh masing-masing siswa. 
Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kelas adalah 68,93 dengan nilai tertinggi 85 dan terendah 50. Adapun nilai 
yang diperoleh siswa pada pra tindakan  dapat disajikan dalam tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Tahap Pra tindakan 
 
No. Nilai Frekuensi Persen 
Persen 
Komulatif 
1. 50 2 7.1 7.1 
2. 55 1 3.6 10.7 
3. 60 3 10.7 21.4 
4. 65 7 25.0 46.4 
5. 70 1 3.6 50.0 
6. 75 11 39.3 89.3 
7. 80 2 7.1 96.4 
8. 85 1 3.6 100.0 
 Total 28 100.0  
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  Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa siswa kelas V yang 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥ 75 terdapat 
14 siswa (50%). Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa 
yang mendapatkan nilai mulai 75 ke atas. Sedangkan yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu < 75 terdapat 14 siswa 
(50%) dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai 
75 ke bawah. Berikut kriteria pencapaian hasil belajar IPA di kelas V SD 
Negeri Condongcatur, Yogyakarta. 
Tabel 4.2. Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPA Tahap Pra Tindakan 
 
Kelas Interval Kategori Jumlah Siswa 
96-100 Sangat Baik 0 
86-95 Baik 0 
75-85 Cukup 14 
< 75 Gagal 14 
 
Berdasarkan kriteria di atas, maka gambaran pencapaian hasil belajar IPA 
pada tahap pra tindakan  adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 Grafik Pencapain Hasil Belajar IPA Tahap Pra tindakan 
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Berdasarkan grafik 4.1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pencapaian 
siswa dalam menguasai materi mengidentifikasi cara makhluk hidup 
menyesuaikan diri dengan lingkungan masih kurang. Oleh karena itu 
perlu adanya tindakan guna meningkatkan penguasaan materi tentang 
makhluk hidup.   
 
2. Siklus I 
Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan  dijadikan sebagai acuan 
dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan agar 
diperoleh suatu peningkatan pemahaman tentang materi makhluk hidup 
pada mata pelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan 
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas seperti per-
hatian, aktivitas, sikap, siswa saat mengikuti pelajaran, cara peneliti  
menyampaikan materi pelajaran dan sumber belajar yang digunakan, 
keadaan tersebut dijadikan acuan dalam mengajarkan IPA dengan 
menggunakan pendekatan discovery  terbimbing. Rencana tindakan 
yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan waktu penelitian 
2) Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar (KD), yaitu mendeskripsikan hubungan 
antara sifat bahan dengan bahan penyusunnya. 
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3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai 
dengan indikator yang ingin dicapai. 
4) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal-soal evaluasi. 
5) Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku referensi. 
6) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisi lembar peng-
amatan tentang kegiatan peneliti  dan siswa saat proses pem-
belajaran dengan menggunakan pendekatan discovery  terbimbing. 
7) Menyiapkan alat peraga dan sumber belajar yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan 
durasi waktu 3 X 35 menit. Metode pembelajaran menggunakan 
pendekatan discovery  terbimbing untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang sifat bahan dengan bahan penyusunnya.    
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 5 
Desember 2012. Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama 
adalah sifat bahan dengan bahan penyusunnya. Peneliti  memulai 
pelajaran dengan salam pembuka, do’a bersama, dan persensi dan 
apersepsi. 
Pada kegiatan apersepsi, peneliti  menyampaikan struktur bahan 
penyusun benda melalui sebuah cerita. “Di rumahmu tentu terdapat 
kursi, meja, televisi, lemari, dan barang-barang lainnya. Alat-alat 
tersebut tentunya tersusun dari bahan yang berbeda-beda. Misalnya 
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kursi yang ada di ruang tamu tersusun dari bahan kayu, kain, dan 
busa. Televisi tersusun dari alumunium, besi, kaca, dan plastik. Nah 
pada bab ini kita akan mempelajari beberapa jenis bahan dan 
sifatnya”. 
Peneliti  menyampaikan kepada siswa kalau untuk metode pem-
belajaran materi kali ini berbeda dengan metode yang digunakan pada 
materi sebelumnya. Untuk materi kali ini digunakan metode 
praktikum. Peneliti  juga menyampaikan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut: 
a) menyebutkan beberapa jenis sifat bahan berdasarkan struktur 
penyusunnya dengan benar, 
b) menyebutkan contoh penggunaan berbagai jenis bahan berdasarkan 
strukturnya dengan benar, 
c) membandingkan kekuatan beberapa jenis bahan yang diuji dengan 
benar, 
d) menyimpulkan dari hasil percobaan bahwa ada hubungan antara 
jenis penyusun bahan dengan sifatnya. 
Setelah memberikan apersepsi, peneliti  memberi arahan kepada 
siswa agar duduk mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
ditentukan. Setelah siswa duduk mengumpul sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing, peneliti  menjelaskan materi yang akan 
dipelajari terlebih dahulu, yaitu tentang jenis bahan, sifat bahan dan 
penggunaannya secara singkat. Siswa memperhatikan materi yang 
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disampaikan oleh peneliti, diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
hal-hal yang belum dipahami.  
Setelah materi dijelaskan, siswa diberikan arahan oleh peneliti  
tentang tata cara melakukan praktikum. Siswa nampak antusias 
menyimak penjelasan peneliti. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme 
siswa menanyakan tentang cara melakukan percobaan. Banyaknya 
pertanyaan siswa ini sebagai pertanda sudah muncul rasa ketertarikan 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Setelah mengerti apa yang 
harus dilakukan yaitu melakukan praktikum, maka setiap kelompok 
kecil siswa melakukan kegiatan praktikum.   
Setelah selesai melakukan praktikum, dengan bimbingan peneliti, 
setiap kelompok membuat kesimpulan dan peneliti  memberikan 
kesempatan kepada kelompok yang dipilih atau mengajukan diri 
untuk menyampaikan hasil diskusi dan kesimpulan percobaannya di 
depan kelas, sementara kelompok lain menyimak. Kelompok lain 
boleh mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang ada di depan 
kelas, sehingga terjadi diskusi antar kelompok. Selanjutnya peneliti  
memberikan penguatan tentang hasil percobaan yang telah dilakukan 
serta memberikan motivasi kepada siswa untuk  belajar lebih rajin.   
Selanjutnya, siswa yang diberikan kesempatan untuk menanyakan 
materi yang belum jelas, berikutnya siswa dibimbing untuk membuat 
kesimpulan dari materi yang telah diajarkan. Pada akhir siklus I 
dilakukan evaluasi untuk melihat tingkah pencapaian hasil belajar 
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siswa. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan dengan memberikan 
soal-soal kepada siswa (soal terdapat pada lampiran).  
Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Saat siswa 
sedang mengerjakan soal, peneliti berkeliling sambil memeriksa pe-
kerjaan siswa. Setelah hasil evaluasi dikumpulkan, peneliti memberi-
kan penguatan kepada siswa agar lebih rajin belajar di rumah supaya 
menjadi anak yang pandai dan bisa naik kelas.  
Kemudian peneliti  menutup pelajaran dan memberi salam untuk 
istirahat. Selanjutnya, peniliti mengkoreksi hasil pekerjaan siswa. Dari 
hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor 
yang diperoleh masing-masing siwa. Hasil analisis deskriptif kuan-
titatif menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh keseluruhan 
siswa pada evaluasi siklus I mencapai 68,93 dengan nilai tertinggi 85 
dan nilai terendah 50 
Adapun nilai yang diperoleh siswa pada siklus I dapat disajikan 
dalam tabel 4.3 sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Siklus I 
 
No. Nilai Frekuensi Persen 
Persen 
Komulatif 
1. 60 2 7.1 7.1 
2. 65 2 7.1 14.3 
3. 70 4 14.3 28.6 
4. 75 7 25.0 53.6 
5. 80 8 28.6 82.1 
6. 90 3 10.7 92.9 
7. 95 2 7.1 100.0 
 Total 28 100.0  
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui siswa kelas V yang 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥ 75 
terdapat 20 siswa (71,4%) hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 
frekuensi siswa yang mendapat nilai mulai 75 ke atas. Sedangkan 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu < 75 
terdapat 8 siswa (28,6%) dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa 
yang mendapat nilai 75 ke bawah. Pencapaian hasil belajar IPA kelas 
V SD Negeri Condongcatur, Yogyakarta pada siklus 1 dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 di bawah. 
Tabel 4.4. Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPA Siklus I 
 
Kelas Interval Kategori Jumlah Siswa 
96-100 Sangat Baik 2 
86-95 Baik 3 
75-85 Cukup 15 
< 75 Gagal 8 
   
Berdasarkan kriteria di atas, maka gambaran pencapaian hasil 
belajar IPA siswa pada siklus I adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Grafik Pencapaian Hasil Belajar IPA Siklus I 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil tes Siklus I 
yang diikuti oleh 28 siswa, nilai rata-rata kelas sudah mencapai 68,93. 
Dari data tersebut, kriteria keberhasilan rata-rata kelas sudah terpenuhi 
yaitu ≥ 75. Melihat persentase ketuntasan untuk keseluruhan siswa 
adalah sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai 
75 belum terpenuhi. Pada siklus I persentase ketuntasan siswa yang 
mencapai KKM baru 71,46%. Dari 28 siswa, yang nilainya sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal 20 siswa, sedangkan 8 orang 
lainnya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Perbandingan nilai antara pra tindakan  dan siklus I dapat dilihat 
dalam tabel berikut. Untuk data selengkapnya terdapat pada lampiran. 
Tabel 4.5. Hasil Tes Pra tindakan dan Siklus I 
 
Aspek yang diamati Pra tindakan Siklus I 
Nilai tertinggi 85 95 
Nilai terendah 50 60 
Nilai Rata-rata 68,93 76,96 
Jumlah siswa yang 
belum mencapai KKM 
14 20 
Jumlah siswa yang 
telah mencapai KKM 
14 8 
Persentase siswa yang 
telah mencapai KKM 
50% 71,4% 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan 
tindakan siklus pertama terjadi peningkatan nilai hasil belajar. Nilai 
rata-rata kelas pada pra tindakan  mencapai 68,93 sedangkan nilai 
rata-rata kelas pada siklus I mencapai 76,96. Persentase ketuntasan 
siswa yang sudah memenuhi KKM dari keseluruhan siswa juga 
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mengalami peningkatan. Pada pra tindakan  ketuntasan siswanya 
mencapai 50% sedangkan pada siklus I mencapau 71,4%. 
Pada siklus I nilai rata-rata kelas sudah memenuhi kriteria 
ketutasan minimal (KKM), tetapi pada persentase ketuntasan siswa 
belum KKM mencapai 80%, sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 
II. 
c. Observasi (Pengamatan) Siklus I 
Lembar observasi merupakan pedoman pengamatan yang 
dilakukan oleh teman sejawat untuk mencatat hal-hal yang terjadi 
selama proses pembelajaran menggunakan pendekatan discovery  
terbimbing. Pada saat pembelajaran peneliti  melakukan apersepsi 
terlebih dahulu melalui pernyataan struktur bahan penyusun benda 
melalui cerita yang dikaitan dengan benda-benda yang ada disekitar 
rumah siswa. Apersepsi ini digunakan untuk menggali pemahaman 
awal yang dimiliki oleh siswa tentang suatu materi yang akan 
dipelajari. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditujukkan dengan indikator: 
siswa belum bisa mandiri sepenuhnya, keaktifan siswa masih kurang, 
hasil kerja kelompok belum optimal karena belum terlihat kerja sama 
antara anggota kelompok, peneliti  belum berhasil membimbing siswa 
membuat kesimpulan serta mendorong siswa bertanya dan peneliti  
belum mengantarkan materi esensial yang merupakan langkah penting 
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dalam discovery terbimbing, seperti cara membuat kesimpulan 
praktikum.  
Indikator proses pembelajaran belum berjalan dengan baik 
juga dapat dilihat dari suasana kelas masih terdengar ramai dengan 
obrolan siswa yang tidak relevan dengan pembelajaran, seperti 
membicarakan bahan praktikum diperoleh di mana, harganya berapa 
dan sebaginya. Sebagian besar siswa tidak berani mengungkapkan 
pendapatnya dan masih mementingkan diri sendiri. Akan tetapi, siswa 
antusias saat diumumkan akan diadakan kerja kelompok.   
Setelah dilakukan pembagian tugas individu dalam masing-
masing kelompok, hasil observasi pertemuan kedua menunjukkan 
bahwa keterlaksanaan model pembelajaran dan keaktifan siswa sudah 
mengalami sedikit peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kesungguhan siswa dalam mengerjakan praktikum secara bersama-
sama dalam kelompoknya. 
Pada jam kedua, aktivitas siswa dan keterlaksanaan model 
pembelajara masih sama dengan jam pertemuan pertama. Hasil 
pertemuan pertama masih belum maksimal karena masih ada siswa 
yng belum fokus pada kegiatan praktikum, mereka masih asyik bicara 
dengan temannya. Oleh karena itu, peneliti  memberikan arahan untuk 
memberikan beban tugas kepada setiap anggota kelompok agar punya 
tugas dan tanggungjawab sendiri-sendiri. Sebagai konsekuensinya, 
peneliti  berkeliling mengunjungi setiap kelompok. 
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d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi, pada dasarnya pendekatan 
discovery  terbimbing dalam pembelajaran IPA sudah cukup efektif. 
Melalui pendekatan discovery  terbimbing, sebagian besar siswa lebih 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
pada saat peneliti  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan sederhana tentang struktur bahan peralatan atau 
perabot di rumah masing-masing. Siswa bersatu dan kompak untuk 
melakukan kegiatan praktikum.  
Dalam melakukan percoban sederhana tentang struktur bahan, 
siswa duduk berkelompok, siswa menyimak dengan serius apa yang 
disampaikan peneliti tentang langkah-langkah melakukan percobaan, 
siswa ingin segera mulai percobaan. Berdasarkan hal tersebut nampak 
bahwa metode pembelajaran discovery terbimbing dapat membangkit-
kan rasa ingin tahu siswa, mereka termotivasi untuk belajar menemu-
kan konsep sendiri, siswa merasa tertantang untuk melakukan 
pekerjaan praktikum yang bersifat kelompok. Walaupun ada beberapa 
siswa yang masih mengalami kendala untuk memecahkan masalah 
percobaan dengan cara bekerjasama. Di sini peran peneliti  sangat 
penting untuk turun dan campur tangan dalam membimbing siswa 
agar siswa memahami langkah-langkah melakukan kegiatan 
percobaan untuk menemukan konsep sendiri.  
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Kelemahan dari pembelajaran discovery  terbimbing, diantara-
nya siswa awalnya merasa repot diberi tugas membawa bahan prakti-
kum, karena sifatnya adalah tugas kelompok, namun setelah diberi 
pengertian oleh peneliti, hal itu dapat diatasi. Siswa juga merasa iri 
dengan teman lainnya yang mendapat kelompok yang sudah lama 
kompak, sementara dia kurang sreg dengan kelompok yang dibentuk 
oleh peneliti. Hal ini mengakibatan kinerja kelompok menjadi kurang 
maksimal. Namun demikian, secara keseluruhan pelaksanaan pembe-
lajaran discovery  terbimbing dirasakan cukup efektif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa. 
Keefektifan pendekatan discovery  terbimbing dalam pembela-
jaran IPA berdampak pada hasil nilai evaluasi siswa pada siklus I yang 
mengalami peningkatan dibanding dengan nilai pra tindakan. Oleh 
karena itu, metode pembelajaran discovery terbimbing dapat dikatakan 
mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan kerjasama 
kelompok.  
Pada dasarnya peneliti  sudah melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan discovery terbimbing sesuai RPP. 
Namun beberapa siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 
masih terlihat malu-malu dan takut baik dalam mengungkapkan 
pendapat kelompoknya atau menanyakan permasalahan yang belum 
jelas. Hal tersebut dimungkinkan karena siswa belum terbiasa dengan 
belajar kelompok, berdiskusi da menyampaikan pendapat. 
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Pelaksanaan kerja kelompok pada siklus I masih belum 
optimal. Pada saat berdiskusi kelompok masih banyak siswa yang 
tidak bekerja kelompok dengan benar, ada yang berpindah-pindah dari 
kelompok satu  ke kelompok yang lain hanya untuk ngobrol, ada juga 
anak yang menggangu kelompok lain karena sudah selesai, ada pula 
yang tidak mau berkelompok dengan teman sekelompoknya dengan 
berbagai alasan, ada yang tidak mau berkelompok karena merasa 
sudah bisa. 
 
3. Siklus II 
Hasil belajar pada Siklus I memberikan gambaran, bahwa persentase 
siswa yang telah mencapai KKM baru mencapai 71,4% dan sesuai 
dengan hasil refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan tindakan 
selanjutnya yaitu siklus II, dengan tujuan agar hasil yang diperoleh siswa 
dapat memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-
kurangnya 80% dari jumlah siswa mendapat nilai ≥ 75 dan nilai rata-rata 
kelasnya mencapai ≥ 75. Materi yang akan diajarkan pada siklus II ini 
adalah sifat-sifat benda. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 
II antara lain. 
a. Perencanaan Tindakan 
Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus II ini adalah 
perencanaan tindakan. Peneliti menyusun perbaikan pembelajaran 
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yang akan dilaksanakan pada siklus II. Perencanaan tindakan pada 
siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran pada mata pelajaran IPA di SD Negeri Condongcatur, 
Yogyakarta.   
2) Menentukan materi IPA yang akan diajarkan pada siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar (KD), yaitu menyimpulkan hasil 
penyelidikan tentang perubahan sifat benda, baik sementara 
maupun tetap. 
3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai 
dengan indikator yang ingin dicapai. 
4) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal-soal evaluasi, soal 
evaluasi diberikan kepada siswa pada akhir siklus II 
5) Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku referensi. 
6) Menyusun lembar observasi yang di dalamnyaberisi lembar 
pengamatan tentang kegiatan peneliti  dan siswa saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan discovery  
terbimbing. 
7) Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses 
mengajar. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 
Pembelajaran dilakukan menggunakan pendekatan discovery  
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terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa dalam 
menemukan sendiri kosep tentang perubahan sifat benda baik 
sementara atau tetap.  
1) Pertemuan 1 (Pertama) 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis, 6 Desember 2012. Materi yang diajarkan pada pertemuan 
pertama adalah macam-macam zat yang larut dan tidak larut dalam 
air. Peneliti  memulai pelajaran dengan salam pembuka, do’a 
bersama, dan absensi, selanjutnya peneliti  menyampaikan tujuan 
yang akan dipelajari. Untuk mengawali pelajaran, peneliti  melaku-
kan apersepsi. 
Dalam melakukan apersepsi, peneliti  menyampaikan materi 
perubahan sifat benda melalui sebuah cerita. “Pernahkah Anda 
membuat teh manis? Bagaimana jika gula dimasukkan kedalam air 
teh tersebut dan diaduk? Apakah yang akan terjadi?”  
Peneliti  menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) dapat mengetahui tentang 
sifat benda, seperti bentuk, warna, kelenturan, kekerasan, dan bau 
sebelum dan sesudah mengalami perubahan dengan benar, (b) 
dapat menjelaskan sifat banda sesudah mengalami perubahan 
sebagai hasil suatu proses dengan benar, (c) dapat mengidentifikasi 
faktor yang menyebabkan perubahan pada benda dengan benar, (d) 
siswa dapat mengidentifikasi benda yang dapat dan yang tidak 
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dapat kembali ke wujud semula setelah mengalami suatu proses 
dengan benar, (e) dapat mendeskripsikan kondisi benda setelah 
mengalami proses yang telah dilakukan secara benar.  
Peneliti  menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang 
akan dipelajari dengan metode pembelajaran discovery terbimbing. 
Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian siswa melakukan kegiatan belajar dengan 
melakukan praktikum, sesuai materi yang telah dijelaskan, dengan 
dimbimbing peneliti  sampai membuat kesimpulan. 
Setelah kegiatan praktikum dilaksanakan, kelompok yang di 
pilih maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil praktikum-
nya, sementara kelompok lainnya menyimak dan boleh menayakan 
hal-hal yang dianggap belum jelas atau hasil praktikumnya tidak 
sesuai atau berbeda dengan hasil kerja kelompoknya. Dengan 
bimbingan peneliti, dibuat kesimpulan bersama. 
2) Pertemuan II (Kedua) 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 
10 Desember 2012. Materi yang diajarkan pada pertemuan kedua 
adalah perubahan sifat benda. Peneliti  memulai pelajaran dengan 
salam pembuka, do’a bersama, dan absensi, selanjutnya peneliti  
menyampaikan tujuan yang akan dipelajari. Untuk mengawali 
pelajaran, peneliti  melakukan apersepsi. 
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Peneliti menyampaikan apersepsi tentang perubahan sifat 
benda melalui sebuah cerita. “Sampah-sampah berupa kertas, kain, 
atau kayu yang dibakar akan berubah menjadi abu atau serpihan 
yang berwarna hitam. Samakah bentuk kertas, kain, atau kayu 
sebelum dibakar dengan abu tersebut?”  
Peneliti  menjelaskan materi tentang perubahan sifat benda 
yang akan dipelajari dengan metode pembelajaran praktikum atau 
metode discovery terbimbing. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami berkaitan dengan 
materi yang disampaikan oleh peneliti .  
Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian siswa melakukan kegiatan belajar dengan 
melakukan praktikum, sesuai materi yang telah dijelaskan, dengan 
dimbimbing peneliti sampai membuat kesimpulan. Setelah kegiatan 
praktikum dilaksanakan, kelompok yang dipilih maju ke depan 
kelas untuk menyampaikan hasil praktikumnya, sementara kelom-
pok lainnya menyimak dan boleh menanyakan hal-hal yang 
dianggap belum jelas atau hasil praktikumnya tidak sesuai atau 
berbeda dengan hasil kerja kelompoknya.   
Pada akhir pertemuan dilakukan evaluasi secara individu. 
Setiap siswa mengerjakan soal evaluasi tentang perubahan sifat 
benda, selanjutnya hasil pekerjaan siswa dikumpulkan untuk 
dinilai. Peneliti kemudian mengkoreksi hasil pekerjaan siswa. Dari 
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hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah 
skor yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif 
kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh 
keseluruhan siswa pada evaluasi siklus II dapat disajikan dalam 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Siklus II 
 
No. Nilai Frekuensi Persen 
Persen 
Komulatif 
1. 70 3 10.7 10.7 
2. 75 6 21.4 32.1 
3. 80 5 17.9 50.0 
4. 85 5 17.9 67.9 
5. 90 6 21.4 89.3 
6. 95 3 10.7 100.0 
 Total 28 100.0  
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa semua 
siswa kelas V sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
≥ 75 ada 25 siswa atau 89,29%. Berikut kriteria pencapaian hasil 
belajar IPA pada siklus II. 
Tabel 4.7 Kriteria Pencapaian hasil belajar IPA Siklus II 
 
Kelas Interval Kategori Jumlah Siswa 
96-100 Sangat Baik 3 
86-95 Baik 6 
75-85 Cukup 16 
< 75 Gagal 3 
  
Berdasarkan kriteria di atas, maka gambaran pencapaian hasil 
belajar IPA pada siklus II adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.2. Grafik Pencapaian Hasil belajar IPA Siklus II 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil tes siklus II 
yang diikuti oleh 28 siswa, nilai rata-rata kelas sudah mencapai 
82,5. Dari data tersebut, kriteria keberhasilan rata-rata kelas pada 
siklus II sudah terpenuhi, karena berdasarkan kesepakatan awal 
nilai rata-rata kelas yang harus dipenuhi yaitu ≥75. Dengan melihat 
persentase ketuntasan untuk keseluruhan siswa yaitu sekurang-
kurangnya 80% dari jumlah siswa mendapatkan nilai ≥ 75 sudah 
terpenuhi pada siklus II. Persentase ketuntasan siswa yang 
memenuhi KKM mencapai 89,29% atau ada 25 siswa dari 28 
siswa. 
Perbandingan nilai antara: pra tindakan, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat dalam tabel 4.8 berikut.  
Tabel 4.8 Hasil Tes Pra Sikulus, Siklus I dan Siklus II 
Aspek yang diamati 
Nilai Pra 
tindakan 
Nilai 
Siklus I 
Nilai 
Siklus II 
Nilai tertinggi 85 95 95 
Nilai terendah 50 60 70 
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Nilai rata-rata 68,93 76,96 82,5 
Jumlah siswa yang 
belum mencapai KKM 
14 8 3 
Jumlah siswa yang 
telah mencapai KKM 
14 20 25 
Persentase siswa yang 
telah mencapai KKM 
50% 71,43% 89,29% 
  
Dari data pada tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa, 
antara nilai siswa pada pra tindakan, siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada pra tindakan I 
mencapai 68,93, pada siklus I mencapai 76,96 sedangkan nilai rata-
rata kelas pada siklus II mencapai 82,5. Persentase ketuntasan 
siswa yang sudah memenuhi KKM dari keseluruhan siswa juga 
mengalami peningkatan. Pada pra tindakan ketuntatasn mencapai 
50%, pada  siklus I ketuntasan siswanya mencapai 71,43%, 
sedangkan pada siklus II mencapai 89,29%. Hasil ini sudah sangat 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, sehingga tidak 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
c. Observasi (Pengamatan) Siklus II 
Tahapan selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan bersamaan 
dengan berlangsungnya tindakan. Observasi dilakukan terhadap 
kegiatan peneliti  dan siswa berdasarkan karakteristik pendekatan 
discovery terbimbing. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan discovery  
terbimbing sudah berjalan semakin baik, peneliti  sudah bisa 
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mengarahkan siswa untuk bisa kerja secara kelompok dan 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum.  
Pada pertemuan pertama diawal pembelajaran, peneliti  
melakukan apersepsi dengan menampilkan masalah discovery  
terbimbing di dunia nyata. Di sini siswa diberi kesempatan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh peneliti  
berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya. Apersepsi ini 
digunakan untuk menggali pemahaman awal yang dimiliki oleh 
siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran. Selanjutnya 
peneliti  memberikan penjelasan secara singkat tentang perubahan 
sifat benda.   
Untuk menerapkan pengetahuan dasar yang telah diperoleh 
siswa mengenai perubahan sifat benda, metode pembelajaran 
yang digunakan adalah metode discovery terbimbing, yaitu siswa 
melakuka kegiatan praktkum untuk menemukan sendiri konsep 
tentang perubahan sifat benda. 
Kegiatan praktikum dilakukan dengan cara peneliti  membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok. Satu kelomok terdiri dari 
empat anak. Pembagian kelompok diatur sendiri oleh peneliti, hal 
ini untuk mencegah adanya kelompok yang tidak mau berdiskusi 
dengan kelompoknya. Selain itu, pembagian kelompok juga sudah 
diratakan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, siswa yang 
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berkemampuan lebih dan yang berkemampuan kurang, agar 
mereka dapat saling membantu dalam mengerjakan soal. 
Setelah masing-masing siswa duduk bersama teman 
kelompoknya, peneliti  membagikan lembar kerja siswa (LKS) 
untuk didiskusikan. Saat siswa berdiskusi kelompok, peneliti  
berkeliling dan memberikan bimbingan kepada kelompok. 
Beberapa kelompok sudah mulai mengalami kemajuan, mereka 
mau berdiskusi dengan teman sekelompoknya dengan serius 
karena merasa tertarik dengan soal cerita dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan oleh peneliti. Beberapa siswa serius melaku-
kan tanya jawab dengan siswa lain membahas soal cerita. Peneliti  
juga memberikan bantuan kepada salah satu kelompok yang ter-
lihat ribut sendiri karena anggota kelompoknya tidak mau bekerja 
sama. Di sini peneliti berperan membantu kelompok tersebut 
untuk bekerja bersama-sama supaya tidak ketinggalan dengan 
kelompok yang lain. Beberapa kelompok juga sudah mulai 
terlihat dalam membagi tugas kelompoknya. 
Setelah siswa menyelesaikan pekerjaannya, perwakilan dari 
masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk mem-
persentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok yang 
pertama maju adalah yang paling cepat mengerjakan soal, begitu 
seterusnya. Setelah salah satu perwakilan kelompok mempersen-
tasikan hasil diskusinya, kelompok lain diberikan kesempatan 
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untuk memberikan tanggapan. Di sini belum semua kelompok 
mau menanggapi jawaban temannya, karena sebagian dari mereka 
merasa takut dan malu dalam mengungkapkan pendapatnya. 
Peran peneliti  dalam membimbing siswa untuk menarik kesim-
pulan dari hasil diskusi tiap-tiap kelompok sangatlah penting. 
Agar semua kelompok mau dan berani mengemukakan 
pendapatnya, maka peneliti  memberikan motivasi bagi kelompok 
yang sering bertanya dan menanggapi jawaban kelompok lain 
akan mendapatkan poin. Dan kelompok yang mendapatkan poin 
paling banyak mendapatkan hadiah dari peneliti  sejumlah buku 
tulis untuk semua anggota kelompok. Dari sini, siswa mulai aktif 
berpendapat dan bertanya.  
Berdasarkan hasil persentasi, ada salah satu kelompok yang 
mempersentasikan dengan jawaban kurang tepat, tetapi peneliti  
tidak menyalahkan hanya membantu seluruh kelompok dalam 
menarik kesimpulan dengan menuliskan langkah-langkah penye-
lesaian dengan cara yang tepat. Selanjutnya peneliti  memberikan 
hadiah kepada kelompok yang berada di depan karena kelompok 
tersebut terlihat paling aktif dan maju pertama. Sedangkan untuk 
kelompok lain karena sudah bekerja sama dangan baik maka 
peneliti  membagikan permen kepada seluruh siswa.   
Karena pada pertemuan pertama siklus II belum diadakan 
evaluasi, maka peneliti  hanya memberikan pekerjaan rumah dan 
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pekerjaan rumah tersebut akan dibahas pada pertemuan 
selanjuntya. 
Hasil observasi pada siklus II pertemuan kedua menujukkan 
bahwa keaktifan siswa meningkat, siswa mampu bekerja sama 
dalam kelompok dan peneliti  telah melaksanakan pendekatan 
discovery  terbimbing secara lebih maksimal. Siswa yang pada 
pertemuan pertama menunjukkan sebagai siswa yang pemalu 
sudah berani mengemukakan pendapat dan siswa sudah 
menunjukkan kemandirian.  
Selanjutnya pada pertemuan yang kedua akhir siklus II ditutup 
dengan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengukur hasil belajar 
siswa sekaligus melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang sudah diajarkan. Sebelum mengerjakan soal evaluasi, 
peneliti  meminta siswa mengerjakannya dengan teliti dan jujur 
karena perbuatan mencontek adalah membohongi diri sendiri dan 
perbuatan tidak terpuji. 
Saat siswa mengerjakan soal evalusi, peneliti  berkeliling dan 
melihat pekerjaan siswa. Hampir semua siswa mengerjakannya 
dengan serius dan suasana kelas cenderung lebih tenang. 
Beberapa lama setelah siswa mengerjakan soal, suasana kelas 
mulai ramai. Ada siswa yang mengganggu temannya yang sedang 
mengerjakan karena merasa sudah selesai mengerjakan soal. 
Peneliti  kemudian menegur siswa dan meminta siswa untuk 
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tenang kembali mengerjakan soal. Bagi yang sudah selesai 
mengerjakan soal diminta untuk meneliti jawabannya kembali dan 
jangan mengganggu teman yang lain. 
Setelah selesai mengerjakan soal, siswa dibimbing peneliti  
untuk membahas jawaban siswa bersama-sama. Sebelumnya 
jawaban siswa ditukarkan dengan siswa yang lain. Setelah lembar 
jawabnya ditukarkan dengan teman lain, kemudian peneliti  
meminta beberapa siswa secara sukarela untuk menuliskan 
jawabannyan di papan tulis. Kemudian peneliti  membimbing 
siswa untuk mencocokan jawaban satu per satu.  
Pada akhir pelajaran, peneliti  memberikan penguatan dan 
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari pelajaran 
yang telah dilakukan. Peneliti  juga mengarahkan siswa untuk 
terus belajar dengan rajin dan gemar berlatih mengerjakan soal 
agar semakin pandai dan bisa naik kelas dengan nilai yang bagus. 
d. Refleksi 
Secara umum, pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak 
ditemukan kendala yang cukup serius, karena pelaksanaan siklus 
II merupakan perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan pada 
siklus I serta hasil diskusi dengan guru  sejawat sebagai 
kolaborator. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, dapat 
dikatakan bahwa hampir setiap langkah dalam rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP) yang telah disusun sudah terlaksana 
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dengan baik. Aspek-aspek yang diamati dalam pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan discovery  terbimbing juga 
sudah terpenuhi, meskipun di dalamnya masih ada yang belum 
sempurna. Misalnya saja saat berdiskusi kelompok, masih saja 
ada siswa yang belum berdiskusi dengan baik dan harus ditegur 
dulu agar mau kembali berdiskusi, saat diminta mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang kurang jelas, masih ada siswa 
yang belum berani bertanya. Karena itu peneliti  harus balik 
bertanya kepada siswa untuk mengetahui meteri mana saja yang 
belum dikuasai oleh siswa. 
Siswa yang aktif bekerja dalam kelompok, diberi hadiah. 
Pemberian hadiah ini teryata dapat meningkatkan  semangat siswa 
dalam belajar, namun demikian mesti dibatasi karena ditakutkan 
siswa aktif belajar hanya untuk mengejar hadiah bukan karena 
mereka ingin menguasai pelajaran dengan baik. 
Pada dasarnya penggunaan pendekatan discovery terbimbing 
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar siswa, 
mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan kemampuan 
sosial bekerjasama pada siswa kelas V di SD Negeri 
Condongcatur, Yogyakarta.  
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes siklus II, dari 28 
siswa yang mengikuti tes 89,29% siswa sudah memenuhi nilai 
KKM ≥ 75. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetap-
74 
 
kan, maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan proses belajar 
dengan menggunakan pendekatan discovery  terbimbing sudah 
terlaksana sesuai dengan karakteristiknya dan keberhasilan 
produk 89,29% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar 
mengajar telah mencapai nilai KKM ≥ 75. Dengan demikian, 
penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
B. Pembahasan  
Hasil test pra tindakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata  kelas 68,93; 
nilai maksimal 85; nilai minimal 50 dan rentang nilai sebesar 35. Sementara 
persentase siswa yang telah mencapai KKM baru 50%. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa hasil belajar IPA siswa pada materi makhluk hidup 
masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan perbaikan yang harus 
segera dilakukan oleh peneliti  untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   
Pada saat observasi, peneliti melihat kegiatan pembelajaran IPA kurang 
menarik perhatian siswa. Peneliti  mengajarkan materi dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran ekspositori, yaitu pembelajaran berupa informasi 
verbal yang diperoleh dari buku dan penjelasan peneliti. Siswa hanya 
memperoleh informasi melalui aktifitas-aktifitas mendengarkan, membaca, 
dan mencatat. Sumber-sumber belajar yang digunakan sebagian besar bersifat 
tekstual, yaitu bahan ajar cetak yang terancang secara sistematis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran seperti gambaran dan buku. Oleh karena itu, 
masih banyak siswa yang kurang antusias mengikuti pembelajaran. 
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Guna meningkatkan minat dan antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, perlu dirancang metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik IPA. Menurut Sri Sulistyorini (2007: 39) standar isi IPA SD/MI 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistimatis, 
sehingga pembelajaran IPA mestinya diajarkan dengan metode  penemuan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Gagne dan Berliner (Moedjiono dan Moh. 
Dimyati, 1991: 90) menyatakan bahwa metode discovery adalah metode  
dimana  para  siswa  memerlukan  penemuan  konsep, prinsip dan pemecahan 
masalah untuk menjadi miliknya lebih dari pada sekedar menerimanya atau 
mendapatkannya dari seorang guru atau sebuah buku.   
Pada pembelajaran Siklus I, materi yang dibahas adalah struktur bahan 
penyusun benda. Metode pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan 
materi tersebut adalah  metode pembelajaran Discovery terbimbing. Peneliti 
mengawali pembelajaran dengan membuat sebuah cerita tentang bahan 
penyusun alat perabot yang ada di rumah siswa, seperti kursi, almari, meja 
dan lain sebagainya. Setelah itu peneliti menyampaikan, bahwa materi ini 
diajarkan dengan praktikum sebagaimana yang sudah peneliti sampaikan 
pada pertemuan sebelumnya dan siswa sudah membawa persiapan bahan 
praktikumnya secara kelompok. 
Dengan bahan praktikum yang sudah dibawa oleh setiap kelompok, 
peneliti membagi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya. Dengan 
dibimbing oleh peneliti dan menggunakan LKS yang sudah disiapkan 
peneliti. Siswa melakukan kegiatan praktikum dengan bimbingan peneliti. 
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Setelah praktikum selesai dilakukan, setiap kelompok membuat kesimpulan. 
Sebelum pelajaran berakhir, dilakukan post test tentang materi yang telah 
dipelajari siswa.   
Nilai rata-rata kelas pembelajaran siklus I menunjukkan peningkatan 
bila dibanding dengan pra tindakan, yaitu dari 68,93 menjadi 76,96. Nilai 
maksimal 95 dan nilai minimal 60. Sementara persentase siswa yang telah 
mencapai KKM pada siklus I meningkat 21,43%, dari 50% pada pra tindakan  
menjadi 71,43% pada siklus I. Pada pra tindakan ada 14 siswa yang masuk 
kategori gagal karena nilai dibawa KKM yang ditetapkan.  Pada pra tindakan, 
dari 28 siswa dalam satu kelas, terdapat  14 siswa yang belum mencapai 
KKM, setelah mendapatkan metode pembelajaran Discovery terbimbing, 
pada siklus I tinggal 8 (delapan) siswa yang belum memenuhi KKM, atau 
bisa dikatakan pada siklus I ada kenaikan 6 (enam) siswa yang telah 
mencapai KKM.  
Peningkatan hasil belajar IPA siswa pada siklus I disebabkan metode 
pembelajaran discovery  terbimbing yang digunakan peneliti  untuk memfasi-
litasi dan membimbing siswa dalam menemukan konsep materi struktur 
bahan penyusun benda, melalui kegiatan praktikum sehingga siswa mampu 
menemukan konsepnya sendiri. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat 
Siadari (2001: 26), bahwa penerapan metode pembelajaran discovery memilki 
kelebihan diantaranya siswa terampil dalam menemukan konsep.  Pendapat 
ini juga sejalan dengan pendapat Soedjadi (Purwaningsari, 2001: 10) bahwa 
dengan metode pembelajaran discovery siswa diajak atau didorong untuk 
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melakukan kegiatan eksperimental, sedemikian sehingga pada akhirnya siswa 
dapat menemukan sesuatu yang diharapkan. 
Pada siklus II, materi yang dibahas merupakan kelanjutan materi 
sebelumnya, yaitu tentang perubahan sifat benda baik sementara atau tetap. 
Proses pembelajaran sama dengan metode pembelajaran discovery terbimbing 
dengan melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil refleksi terhadap 
pelaksanaan siklus I. Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok. Kemudian 
siswa melakukan kegiatan belajar dengan melakukan praktikum, sesuai 
materi yang telah dijelaskan, dengan dimbimbing peneliti sampai membuat 
kesimpulan.  
Dengan memberi kesempatan kepada kelompok yang terpilih untuk 
maju ke depan guna mempersentasikan hasil praktikumnya, suasana belajar 
menjadi lebih hidup, siswa nampak lebih bersemangat untuk mengemukakan 
pendapatnya. Akibat diberikan kesempatan bagi kelompok siswa yang 
terpilih untuk mempersentasikan hasil praktikumnya, mampu memacu 
semangat belajar siswa, sehingga pada siklus II siswa yang telah mencapai 
KKM mencapai 89,29% atau ada 25 siswa dari 28 siswa yang mencapai 
KKM. Masih menyisahkan 3 (tiga) siswa yang gagal mencapai KKM.  
Pada proses pembelajaran discovery terbimbing, siswa dibentuk dalam 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari empat orang yang 
terdiri dari laki-laki dan perempuan. Ternyata belajar secara berkelompok 
dapat menarik perhatian dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajar-
an. Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2005: 119) mengenai 
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asas-asas discovery  terbimbing yaitu menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. 
Pada siklus II hasil pembelajaran meningkat jika dibandingkan dengan 
siklus I. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dari 76,96 
menjadi 82,5. Persentase siswa yang telah mencapai KKM pada siklus II juga 
meningkat sebesar 7,86%, dari 71,43% pada siklus I menjadi 89,29% pada 
siklus II 
Tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan 
pendekatan discovery  terbimbing, namun peneliti  membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok kecil yang heterogen baik berdasarkan prestasi, jenis 
kelamin, maupun kebiasaan bergaul. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin 
(Etin Solihatin, 2009: 4), pembagian kelompok yang heterogen dimaksudkan 
agar anggota kelompok dapat bekerja sama dan dapat menularkan 
pengetahuannya satu sama lain.  
Materi IPA yang diajarkan kepada siswa adalah contoh nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga pada proses pembelajaran dan kegiatan 
praktikum, semua materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan sering 
dialami siswa. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Johnson (2009: 111), 
tak sedikit peneliti  yang mengatakan bahwa ketika mereka mengaitkan 
pelajaran dengan kehidupan siswa, semua siswanya maju dengan pesat. Para 
siswa yang bandel dan acuh tak acuh menjadi lebih fokus belajar, dan prestasi 
para siswa meningkat. 
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Pendekatan discovery  terbimbing yang digunakan pada siklus II ini 
lebih efektif dibandingkan pada siklus I karena peneliti  lebih intensif 
memberikan bimbingan terhadap kelompok-kelompok belajar dalam menarik 
kesimpulan dan memotivasi siswa melakukan persentasi sehingga aktivitas 
siswa cenderung meningkat dibandingkan dengan siklus I. Sejalan dengan 
apa yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2005: 125) bahwa discovery  
terbimbing menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun 
mental. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Johnson (2009: 20), bahwa 
“dalam discovery  terbimbing, peneliti  berperan sebagai fasilitator tanpa 
henti (reinforcing), yakni senatiasa membantu siswa menemukan makna 
(pengetahuan). 
Selain siswa diberi bimbingan dan motivasi, peneliti  juga memberikan 
penghargaan bagi kelompok yang aktif. Hal tersebut dapat meningkatkan 
motivasi siswa untuk lebih aktif  dalam kegiatan kelompok antara lain diskusi 
dalam mengerjakan soal dan persentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Wina Sanjaya (2005: 196), yang mengatakan  bahwa pemberian penghargaan 
dapat memotivasi kelompok untuk berprsetasi dan memotivasi kelompok lain 
meningkatnya prestasinya. Data yang dihasilkan pada siklus II ternyata sudah 
memenuhi keberhasilan penelitian, sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus berikutnya.  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya di 
atas KKM baru mencapai 71,43%, sehingga masih belum dapat mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian. Pada siklus II, langkah-langkah penerapan metode 
pembelajaran discovery untuk meningkatkan keberhasilan siswa dilakukan dengan 
cara pemberian motivasi, pembagian jumlah anggota kelompok yang lebih kecil dan 
keheterogenan anggotanya, serta memberikan kesempatan melakukan presentasi 
kelompok atas hasil praktikumnya di depan kelas. Persentase nilai siswa yang di atas 
KKM pada siklus II meningkat menjadi 89,29%. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran discovey terbimbing 
mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hasil baik yang sudah dicapai harus dipertahankan dan 
hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran IPA. 
2. Bagi peneliti, pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 
discovery  terbimbing bukan semata-mata menghadirkan dunia nyata siswa 
ke dalam kelas. Disini peneliti  dituntut untuk lebih kreatif dalam 
memvariasikan metode pembelajaran, membimbing siswa untuk lebih aktif  
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dalam memberikan umpan balik, membangkitkan minat belajar dan rasa 
ingin tahu, serta mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran 
penemuan dan berdiskusi kelompok. 
3. Bagi sekolah, pada umumnya peneliti  kelas banyak yang belum menge-
tahui tentang pendekatan discovery  terbimbing, sehingga masih sangat 
sedikit diterapkan dalam pembelajaran. Sebaiknya sekolah mengadakan 
pelatihan terhadap peneliti-peneliti  kelas mengenai pendekatan-pendekat-
an  pembelajaran khususnya  pendekatan discovery  terbimbing dengan 
mengundang  pakar yang ahli dibidangnya. 
4. Bagi peneliti lain, peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan discovery  terbimbing, diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek lain dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan discovery  terbimbing 
dan dapat mengaplikasikannya pada pokok bahasan yang berbeda.  
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